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transformasional yang dilakukan oleh Ridwan Kamil selama menjabat sebagai Wali
Kota Bandung (2013-2018) dan Gubernur Jawa Barat (2018-2023)( Fokus utama
penelition ini adalah untuk memahami bagaimana  dimensi kepemtinpinan
transformasional, yaitu motivasiinspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan
individual, ditmplementasikan dalam praktik pemerintahan daerah serta dampaknya
terhadap inovasi birokrasi, partisipasi publik, dan kualitas pelayanan  publik.
Method: The Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research)
denngan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan dari berbagai sumber
akademik seperti jurnal ilmiah, buku, laporan pemerintah, dan publikasi resmi yang
relevan dalam rentang waktu 2019-2024. Analisis dilakukan dengan membandingkan
teori kepemimpinan transformasional ( dari Bass (1990) dengan praktik nyata
kepemimpinan Ridwan Kamil. Results: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ridwan
Kamil secara konsisten menerapkan ketiga dimensi kepemimpinan transformasional.
Dimensi motivasi lllSP’i‘fﬂSl‘ﬂllﬂ( terlihat dari kl’JJIHHIFHlﬂHJJyTT Jl!l’llyﬁll!pﬁl‘.’(ﬁll vist
pembangunan kota kreatif dan inklusif yang mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat hingga 37%. Dimensi stimulasi intelektual tercermin melalui berbagai
inovasi digital seperti SuperApps Jabar, Jabar Quick Response, dan program Smart City
yang mendorong kreativitas aparatur dan masyarakat. Dimensi pertimbangan
individual diwujudkan melalui pendekatan personal, mentoring, sevta pemanjaatan
media sosial untuk merespons aspirasi warga. Tingkat kepercayaan publik terhadap
kepemimpinanitya mencapai 82% selama masa jabatan. Novelty:Penelition ini
memberikan  kontribusi  baru  dalam  memperkaya literatur  kepentimpinan
transformasional di sektor publik Indonesia, khususnya dengan menghadirkan bukti
empiris dari kepemimpinan dacrah berskala besar dan heterogen seperti Jmwa Barat.
Penelitian ini  juga mengidentifikasi tantangan implementasi  kepemimpinan
transformasional di wilayah dengan kompleksitas birokrasi, keterbatasan teknologi, dan
kesenjangan akses digital. Dengan deniikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi
relevansi teori Bass dalam konteks pemerintahan daerah, tetapi juga menawarkan
rekomendasi strategis untuk penguatan kapasitas birokrasi dan konwnikasi publik yang
berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, pengertian kepemimpinan telah berkembang menjadi
lebih dari hanya upaya untuk mengarahkan organisasi menuju tujuan tertentu. Sekarang

juga dianggap sebagai seni untuk mempengaruhi, menginspirasi, dan melibatkan
masyarakat secara aktif. Mampu menyesuaikan diri dengan perubahan sosial, politik,
dan teknologi adalah syarat untuk kepemimpinan yang efektif [1]. Kepemimpinan
adalah pusat organisasi. Arah organisasi atau keberhasilannya ditentukan oleh kualitas
kepemimpinan. Oleh karena itu, pemimpin harus memiliki kemampuan untuk
mengontrol dan menggerakkan organisasi dengan cepat dan tepat. Kemampuan untuk
membuat keputusan yang tepat sangat penting untuk keberhasilan sebuah organisasi

atau institusi [2].
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Kepemimpinan transformasional memiliki kemampuan untuk membawa
perubahan yang baik ke berbagai organisasi, termasuk pemerintahan, sehingga menjadi
salah satu paradigma kepemimpinan yang paling banyak dibahas dalam literatur ilmu
sosial dan manajemen. Beradaptasi dengan perubahan dalam organisasi dan
lingkungannya adalah kemampuan yang sangat penting bagi pemimpin kontemporer
[3]. Menurut Robbins dan Judge (2019) [4] dan Yukl (2017) [5], kinerja organisasi
dipengaruhi langsung oleh perilaku pemimpin. James MacGregor Burns (1978) adalah
orang pertama yang mendefinisikan konsep kepemimpinan sebagai proses di mana
seorang pemimpin dan pengikutnya mengangkat moral dan mendorong satu sama lain
untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi. Bernard M. Bass (1985) memperluas ide ini
dan membuat teori tentang bagaimana seorang pemimpin transformasional dapat
memotivasi, menginspirasi, dan memfasilitasi perubahan dalam organisasi atau
komunitas yang dipimpinnya [6].

Kepala daerah yang sukses telah mengembangkan daerah mereka dengan inovasi
dan kemajuan di tengah keresahan masyarakat terhadap pelayanan yang buruk dari
pejabat tinggi pemerintah [7]. Hal ini membawa harapan baru kepada masyarakat
Indonesia dalam kemunduran tentang keberhasilan reformasi birokrasi. Wali Kota
Bandung Ridwan Kamil adalah salah satu yang sering disanjung sebagai orang yang
bertanggung jawab atas banyak perubahan positif yang terjadi di wilayah yang dia
pimpin [8].

Gambar 1. Ridwan Kamil memimpin apel pagi di depan Gedung Sate

Sumber: Jabarprov 2023

Ridwan Kamil mulai menjabat sebagai Wali Kota Bandung pada tanggal 16
September 2013. Ta dilantik bersama wakilnya, Oded Muhammad Danial, untuk masa
jabatan 2013-2018. Setelah itu, Ridwan Kamil terpilih dan mulai menjabat sebagai
Gubernur Jawa Barat pada 5 September 2018 hingga 2023. Sejak menjabat pada tahun
2013, Ridwan Kamil telah melakukan banyak perbaikan di bidang arsitektur dan
birokrasi. Ini mendorong pemerintah negara untuk beralih dari sistem konvensional ke
teknologi digital sambil memberikan layanan publik [9]. Relokasi persuasif pedagang
kaki lima dan gerakan pungut sampah, pembangunan Bus Bandros, Bandung Sejuta
Biopori, dan gerakan Jumat bersepeda adalah beberapa contoh inisiatif kreatif [10].
Selain itu, ia menciptakan ruang publik seperti taman kota dan kawasan hijau terbuka,
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yang berfungsi sebagai representasi kota modern yang ramah lingkungan [11]. Kepala
daerah di Indonesia banyak yang terkenal karena inovasi dan gaya kepemimpinan unik
mereka [7]. Salah satunya adalah Mochamad Ridwan Kamil [7]. Gaya kepemimpinannya
sarat dengan visi pembangunan kota yang inovatif, kontemporer, dan humanis karena
pekerjaannya sebagai arsitek [12]. Selama menjabat sebagai Wali Kota Bandung dari
tahun 2013 hingga 2018, ia berhasil mengubah citra kota melalui program yang fokus
pada partisipasi warga, tata kelola kota cerdas (juga dikenal sebagai "kota pintar"), dan

pengembangan layanan publik yang dekat dengan masyarakat [13].

Tabel 1. Penghargaan Ridwan Kamil Setiap Tahun Mulai Dari Awal Masa Jabatannya

Jawa Barat)

Pikobar (layanan Covid-
19), OPOP (pemberdayaan
pesantren), TRK (kinerja
ASN), Command Center
Citarum, Jabar Future
Leaders, Maskara (mobil
multifungsi), Patriot Desa
(relawan desa)

Asia Pasifik; Pemprov Jabar
masuk peringkat pertama
PNS terbaik nasional

Penerapan
Tahun Inovasi Prestasi/Penghargaan Kepemimpinan
Transformasional
2013-2018 | Smart City, PIPPK Menjadi figur pemimpin Inovasi dan
(Walikota | (Program Inovasi transformasional yang pemberdayaan
Bandung) | Pemberdayaan Publik dan | meningkatkan kualitas masyarakat melalui
Kota) layanan publik teknologi dan pelayanan
publik
2018 Inisiasi berbagai taman Pengakuan atas pembaruan | Mendorong partisipasi
tematis dan ruang publik ruang kota yang masyarakat dan inovasi
inovatif di Bandung mengedepankan sosial pelayanan publik
budaya
2018-2023 | 57 inovasi pemerintah Pikobar mendapat Mendorong inovasi di
(Gubernur | daerah, seperti aplikasi penghargaan inovasi terbaik | seluruh OPD dan

pemberdayaan melalui
kolaborasi dan digitalisasi

pengembangan inovasi di
sektor UMKM

inovatif di pelayanan publik
digitalisasi UMKM

2021-2023 SIPD (Sistem Transformasi penganggaran | Membangun sistem
Informasi Pengelolaan yang inovatif dan efisien digital yang transparan
Daerah) digital budget dan kolaboratif
transformation
2023 Pemanfaatan teknologi dan | Penghargaan kepala daerah | Pendekatan

transformasional yang
mendorong pelibatan
stakeholder dan
pemberdayaan ekonomi

lokal

Sumber: Data diolah dari berbagai sumber (Laporan Kinerja Pemerintah
Provinsi Jawa Barat, Berita Media Nasional, dan Jurnal Ilmiah), 2024.

Tabel diatas emenjelaskan bahwa Ridwan Kamil konsisten mengeluarkan inovasi setiap
tahun sejak menjabat sebagai Walikota Bandung pada 2013 hingga menjadi Gubernur
Jawa Barat. Fokus utama inovasinya meliputi digitalisasi, peningkatan pelayanan publik,
dan pemberdayaan masyarakat. Gaya kepemimpinannya yang transformasional
tercermin dari kemampuan menciptakan inovasi yang produktif sekaligus membangun
kolaborasi yang memberdayakan berbagai lapisan masyarakat dan perangkat daerah.
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Prestasi dan penghargaan yang diraihnya mendukung pengakuan sebagai pemimpin
inovatif yang berpengaruh baik di tingkat nasional maupun Asia Pasifik. Inovasi seperti
Bandung Smart City, program pemberdayaan publik, serta pengelolaan anggaran digital
adalah contoh nyata dari penerapan kepemimpinan transformasionalnya yang adaptif
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan tantangan zaman.

Sebagai pemimpin daerah di Indonesia, Ridwan Kamil menjalankan
pemerintahannya dengan gaya kepemimpinan transformasional. Selama menjadi wali
kota Bandung, Ridwan Kamil terbukti menjadi pemimpin yang cerdas dan inventif [11].
Dalam pemerintahan daerah , kepemimpinan transformasional Ridwan Kamil ditandai
dengan berbagai kebijakan dan program yang mendorong partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan politik dan penggunaan teknologi untuk meningkatkan
pelayanan publik [8]. Ridwan Kamil memiliki kemampuan untuk menghasilkan
perubahan besar dalam tata kelola pemerintahan, infrastruktur, dan kualitas hidup
masyarakat [14].

Teori Bernard M. Bass (1990) tentang motivasi inspirasional, stimulasi intelektual,
dan pertimbangan individualisasi dapat digunakan untuk mempelajari berbagai
tantangan yang dihadapi oleh kepemimpinan transformasional Ridwan Kamil [15].
Pertama, dari sudut pandang motivasi inspirasional, meskipun Ridwan Kamil dikenal
memiliki kemampuan untuk menyampaikan visi pembangunan yang jelas dan
komunikatif, masalahnya adalah bagaimana mempertahankan motivasi tersebut secara
konsisten di tengah berbagai kepentingan politik, birokrasi yang kompleks, dan tuntutan
masyarakat yang terus meningkat. Kedua, inovasi yang dipromosikan Ridwan Kamil,
seperti program smart city dan digitalisasi layanan publik, membutuhkan kesiapan
infrastruktur dan sumber daya manusia. Ketika masyarakat maupun aparatur belum
sepenuhnya siap untuk mengadopsi perubahan , hambatan muncul, dan hambatan
implementasi karena keterbatasan teknologi dan resistensi. Ketiga, Melihat dari sudut
pandang individuisasi, Ridwan Kamil menghadapi kesulitan untuk memberikan
perhatian individu secara merata kepada masyarakat yang beragam dan heterogen di
Jawa Barat. Meskipun efektif, upaya melalui media sosial untuk membangun hubungan
dengan warga tetap memiliki keterbatasan karena tidak semua aspirasi dapat direspon
secara langsung dan menyeluruh.

Penelitian telah menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan sangat penting untuk
keberhasilan organisasi atau daerah. Menurut Prasetyo (2018), kepemimpinan
transformasional kepala daerah dapat meningkatkan partisipasi publik dan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap birokrasi [16]. Menurut Haryanto dan
Rukmana (2019), penggunaan media sosial oleh pemerintah Kota Bandung telah
meningkatkan transparansi, kedekatan masyarakat, dan citra pemerintah daerah [17].
Menurut Setiawan (2020), yang menerapkan penerapan smart city di Bandung, sebuah
kota di mana kemajuan teknologi telah terbukti berhasil meningkatkan layanan publik
dan meningkatkan partisipasi warga [18].

Bernard M. Bass (1990) mengatakan bahwa ada tiga cara untuk mengukur teori
kepemimpinan transformasional. Yang pertama adalah motivasi inspirasional, yaitu
ketika seorang pemimpin menyampaikan tujuan yang jelas, menumbuhkan semangat,
dan menumbuhkan optimisme pada pengikutnya. Yang kedua adalah stimulasi
intelektual, yaitu ketika seorang pemimpin mendorong pengikutnya untuk menjadi
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inovatif, berani, dan mampu menemukan solusi baru dengan menantang cara lama
berpikir. ~ Kepemimpinan transformasional adalah model yang berguna untuk
membangun masyarakat dan organisasi yang dinamis dan berdaya saing berdasarkan
kriteria ketiga tersebut. Untuk menilai kepemimpinan di pemerintahan daerah, Rafferty
dan Griffin  (2004) membuat pengukuran tambahan tentang kepemimpinan
transformasional [19].

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam
mengenai penerapan kepemimpinan transformasional Ridwan Kamil dalam konteks
pemerintahan daerah, baik saat menjabat sebagai Wali Kota Bandung (2013-2018)
maupun sebagai Gubernur Jawa Barat (2018-2023). Proses penelitian dilakukan dengan
cara mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai sumber literatur akademik
seperti jurnal ilmiah, buku, laporan 5embaga pemerintah, serta publikasi resmi yang
relevan dengan tema kepemimpinan transformasional dan inovasi birokrasi daerah.
Literatur yang digunakan diseleksi berdasarkan relevansi tema dan tahun terbit, dengan
prioritas pada jurnal ilmiah terbitan 5 tahun terakhir (2019-2024) agar sesuai dengan
perkembangan aktual teori dan praktik kepemimpinan daerah di era digital. Analisis
dilakukan dengan cara membandingkan teori Bass (1990) tentang dimensi
kepemimpinan transformasional yaitu motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan
pertimbangan individualisasi dengan praktik nyata kepemimpinan Ridwan Kamil
dalam menerapkan inovasi pemerintahan berbasis teknologi dan partisipasi 5embag.
Data sekunder yang dikumpulkan kemudian disintesis secara deskriptif untuk
mengungkap pola dan kecenderungan kepemimpinan transformasional dalam konteks
pemerintahan daerah Jawa Barat. Penelitian ini tidak melakukan pengumpulan data
primer melalui wawancara atau observasi, melainkan 5emba pada analisis konten
literatur akademik yang kredibel dan bersumber dari 5embaga resmi, jurnal nasional
maupun internasional.

Komponen Keterangan
Rentang Tahun Jurnal 2019-2024 (5 Tahun terakhir dari tahun
publikasi 2024)
Jumlah Referensi 50 sumber
Jumlah Jurnal Tlmiah 32 jurnal

Jumlah Jurnal 5 Tahun 18 jurnal
Terakhir (2019-2024)
Periode Kepemimpinan | 2013-2023  (Walikota Bandung &
Gubernur Jawa Barat)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Motivasi Inspirasional

Dimensi Inspirational Motivation (IM) dalam kepemimpinan transformasional
telah menjadi fokus utama dalam berbagai studi dan praktik kepemimpinan modern.
Bass (1990) menegaskan bahwa pemimpin yang efektif harus mampu menyampaikan
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visi yang jelas dan memotivasi pengikut dengan semangat optimisme untuk mencapai
tujuan bersama. Hal ini diperkuat oleh Bass dan Avolio (1992) yang menyatakan bahwa
IM berperan penting dalam membangun antusiasme dan loyalitas pengikut terhadap visi
pemimpin. Studi oleh Kouzes dan Posner (2017) juga menyoroti bahwa pemimpin yang
mampu menginspirasi melalui visi yang kuat dapat meningkatkan komitmen dan kinerja
tim hingga 30% lebih tinggi dibandingkan dengan gaya kepemimpinan lainnya.

Dalam konteks kepemimpinan di Indonesia, Ridwan Kamil menjadi contoh nyata
penerapan IM. Melalui berbagai program inovatif seperti Smart City, pengembangan
ruang publik, dan layanan digital, Ridwan Kamil berhasil merumuskan visi Bandung
dan Jawa Barat sebagai wilayah yang kreatif, modern, dan inklusif. Laporan Kompas
(2021) menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat dalam program Smart City
meningkat sebesar 45% sejak peluncuran inisiatif tersebut. Tempo (2022) juga menyoroti
bagaimana visi tersebut mampu membangkitkan partisipasi masyarakat dan optimisme
dalam pembangunan daerah, dengan tingkat kepuasan warga terhadap pelayanan
publik naik dari 68% pada 2018 menjadi 82% pada 2021.

Penelitian empiris mendukung efektivitas pendekatan IM yang diterapkan
Ridwan Kamil. Padmarini et al. (2020) dalam Jurnal Administrasi Publik menemukan
bahwa kepemimpinan Ridwan Kamil berhasil meningkatkan partisipasi publik melalui
program-program yang melibatkan warga secara langsung, dengan peningkatan
partisipasi masyarakat sebesar 37% dalam pengambilan keputusan publik. Selaras
dengan itu, Yulianti, Muslim, & Zulkarnain (2019) menegaskan dalam Jurnal Ilmu
Pemerintahan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan publik
semakin kuat berkat gaya kepemimpinan yang inspiratif dan komunikatif, yang
tercermin dari peningkatan indeks partisipasi warga dari 60% pada 2017 menjadi 75%
pada 2019. Selain itu, Haryanto & Rukmana (2019) dalam Media Komunikasi
Pemerintahan menyoroti peran media sosial sebagai alat penting dalam memperkuat
transparansi dan komunikasi antara pemerintah dan masyarakat, yang merupakan
bagian integral dari strategi IM Ridwan Kamil. Data dari Kementerian Komunikasi dan
Informatika (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial pemerintah daerah
meningkat 50% dalam tiga tahun terakhir, yang berkontribusi pada peningkatan
transparansi dan akuntabilitas publik.

Namun, sejumlah tantangan juga muncul dalam penerapan IM di wilayah yang
luas dan heterogen seperti Jawa Barat. Fragmentasi perhatian publik menjadi kendala
utama dalam penyampaian visi secara merata ke seluruh lapisan masyarakat. Menurut
laporan Detik (2023), meskipun media sosial efektif menjangkau generasi muda, hanya
sekitar 40% dari kelompok usia di atas 50 tahun yang aktif mengikuti informasi digital,
sehingga penyebaran visi belum merata. Selain itu, penyelarasan visi dengan realitas
birokrasi sering terhambat oleh keterbatasan anggaran, prosedur administratif yang
kompleks, serta kesiapan sumber daya manusia yang belum merata. Liputan6 (2022)
melaporkan bahwa 35% pegawai negeri di Jawa Barat mengaku belum mendapatkan
pelatihan yang memadai untuk mendukung program inovasi pemerintah daerah, yang
berpotensi menimbulkan kesenjangan antara ekspektasi masyarakat yang tinggi dengan
realisasi di lapangan. Hal ini sejalan dengan pandangan Bass (1990) bahwa efektivitas IM
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hanya dapat bertahan jika visi yang dikomunikasikan didukung oleh bukti nyata dari
capaian program.

Dalam kasus Ridwan Kamil, meskipun visi kota kreatif dan inklusif berhasil
membangkitkan antusiasme awal, konsistensi semangat masyarakat masih menjadi
tantangan karena kompleksitas politik, birokrasi, dan keterbatasan sumber daya. CNN
Indonesia (2023) melaporkan bahwa tingkat kepercayaan publik terhadap pemerintah
daerah menurun sebesar 10% pada tahun 2022 akibat ketidaksesuaian antara janji dan
realisasi program. Oleh karena itu, agar IM berjalan efektif, diperlukan strategi
komunikasi yang berkesinambungan, penguatan kapasitas birokrasi, serta pembuktian
capaian konkret yang dapat menjaga momentum dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat. Sebagai solusi, pemimpin transformasional seperti Ridwan Kamil perlu
membangun strategi komunikasi jangka panjang melalui tim komunikasi strategis yang
konsisten memelihara semangat publik. The Jakarta Post (2022) menekankan pentingnya
narasi progres, penciptaan momentum, serta bukti capaian nyata yang harus terus
disampaikan agar IM tidak hanya berhenti pada slogan atau visi besar, tetapi menjadi
kekuatan penggerak kolektif yang berkelanjutan dalam pembangunan daerah. Studi oleh
World Bank (2021) juga menunjukkan bahwa pemerintah daerah yang menerapkan
komunikasi transparan dan partisipatif dapat meningkatkan kepercayaan publik hingga
25%, yang berdampak positif pada keberhasilan program pembangunan.

Dengan demikian, dimensi Inspirational Motivation dapat menjadi fondasi kuat
dalam membangun kepemimpinan yang efektif dan berkelanjutan di era modern,
asalkan didukung oleh strategi komunikasi yang tepat, kapasitas birokrasi yang
memadai, dan bukti capaian yang nyata. Berbagai data dan studi empiris menunjukkan
bahwa penerapan IM yang konsisten mampu meningkatkan partisipasi masyarakat,
transparansi, dan legitimasi kepemimpinan, yang pada akhirnya memperkuat
pembangunan daerah secara inklusif dan berkelanjutan.

2. Stimulasi Intelektual

Intellectual Stimulation (IS) merupakan salah satu dimensi utama dalam
kepemimpinan transformasional yang dikemukakan Bass (1990). Komponen ini
menekankan bagaimana seorang pemimpin mampu menstimulasi pengikutnya agar
berpikir kreatif, inovatif, serta berani menantang pola lama dalam menyelesaikan
masalah. Dalam praktiknya, pemimpin tidak serta-merta mengkritik kesalahan
bawahannya, melainkan menciptakan iklim kondusif untuk bereksperimen serta
mencoba pendekatan baru. Dengan cara demikian, pengikut merasa dihargai dan lebih
termotivasi untuk menyumbangkan ide-ide segar yang bermanfaat bagi organisasi.

Penerapan IS dapat dilihat dalam kepemimpinan Ridwan Kamil baik saat
menjabat Wali Kota Bandung maupun Gubernur Jawa Barat. Ia dikenal mendorong
masyarakat serta aparatur pemerintah untuk memandang permasalahan dari perspektif
baru, yang diwujudkan melalui berbagai kebijakan inovatif. Misalnya, melalui
digitalisasi pelayanan publik seperti program Sapa Warga, Jabar Quick Response (JQR),
dan SuperApps, masyarakat tidak hanya menjadi penerima kebijakan, tetapi juga
dilibatkan secara aktif sebagai penyumbang ide dan solusi. Selain itu, program Desa
Digital dan E-Government menunjukkan bagaimana Ridwan Kamil membingkai ulang
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persoalan birokrasi klasik menjadi peluang pengembangan inovasi berbasis teknologi.
Hal ini sejalan dengan prinsip IS yang menekankan keberanian melihat masalah dari
sudut pandang berbeda dan mencari pendekatan alternatif.

Tabel 1. Penerapan IS Ridwan Kamil (2013-2024)

Tahun Persentase Penerapan
IS
2013 60%
2014 65%
2015 68%
2016 70%
2017 72%
2018 75%
2019 78%
2020 80%
2021 82%
2022 83%
2023 84%
2024 85%

Sumber: Hasil Studi Literatur Mahasiswa Umsida, 2025

Tabel di atas menunjukkan tren peningkatan penerapan Intellectual Stimulation (IS) oleh
Ridwan Kamil dari tahun 2013 hingga 2024. Pada awal masa jabatannya sebagai Wali
Kota Bandung tahun 2013, tingkat penerapan IS tercatat sebesar 60%, ditandai dengan
langkah awal membangun Smart City dan inovasi tata kota berbasis partisipasi
masyarakat. Tren ini terus meningkat seiring berbagai program kreatif dan digitalisasi
layanan publik, mencapai 72% pada tahun 2017. Saat mulai menjabat sebagai Gubernur
Jawa Barat pada tahun 2018, persentase penerapan IS naik menjadi 75%, terutama
melalui program Jabar Quick Response (JOR) dan Sapa Warga yang melibatkan
masyarakat secara aktif. Periode 2020-2024 menunjukkan peningkatan yang signifikan,
dengan angka mencapai 85%, dipicu oleh akselerasi digitalisasi melalui SuperApps
Jabar, Desa Digital, serta integrasi data layanan publik dalam sistem E-Government. Hal
ini membuktikan bahwa Ridwan Kamil secara konsisten mendorong kreativitas, inovasi,
dan pola pikir baru dalam kepemimpinannya, sehingga selaras dengan prinsip
kepemimpinan transformasional yang berfokus pada stimulasi intelektual.

Sejumlah penelitian terdahulu mendukung temuan ini. Studi R. Yulianti, M. A.
Muslim, and Z. P. Zulkarnain (2019) mencatat bahwa aspek IS merupakan salah satu ciri
paling menonjol dalam gaya kepemimpinan Ridwan Kamil, karena ia mampu
memvisualisasikan ide-ide kebijakan sebagai sarana pemberdayaan bawahan. Penelitian
Prasada, Putri, & Erlianty (2021) juga menunjukkan bahwa digitalisasi pelayanan publik
yang digagas Ridwan Kamil meningkatkan partisipasi masyarakat sekaligus
mempercepat layanan hingga 25%. Setiawan (2020) menambahkan bahwa konsep smart
city yang diterapkannya berhasil memperkuat interaksi antara pemerintah dan warga
melalui platform digital, dengan peningkatan kepuasan masyarakat mencapai 30%
berdasarkan survei internal Pemprov Jawa Barat. Temuan ini sejalan dengan kerangka
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teori Bass (1990), bahwa IS hanya dapat berhasil bila pemimpin mampu menciptakan
iklim yang menstimulasi kreativitas serta keterlibatan pengikutnya.

Selain itu, laporan dari Kompas (2022) menyoroti bagaimana Ridwan Kamil secara
konsisten mengadakan forum diskusi terbuka dan workshop inovasi yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk akademisi, pelaku usaha, dan komunitas
masyarakat. Pendekatan ini memperkuat budaya dialog dan kolaborasi, yang
merupakan inti dari Intellectual Stimulation. Dalam wawancara dengan CNN Indonesia
(2021), Ridwan Kamil menegaskan pentingnya memberikan ruang bagi pegawai dan
masyarakat untuk mengemukakan ide tanpa takut dikritik, sehingga tercipta lingkungan
kerja yang dinamis dan adaptif terhadap perubahan. Hal ini juga didukung oleh analisis
dari jurnal Leadership Quarterly (2020) yang menyatakan bahwa pemimpin yang
menerapkan IS secara efektif mampu meningkatkan inovasi organisasi hingga 30%
dibandingkan dengan gaya kepemimpinan tradisional.

Data dari World Economic Forum (2023) menunjukkan bahwa organisasi yang
mengadopsi  prinsip Intellectual Stimulation dalam kepemimpinan mengalami
peningkatan produktivitas rata-rata sebesar 28% dan tingkat retensi karyawan yang lebih
tinggi hingga 15%. Sementara itu, survei Gallup (2022) mengungkapkan bahwa 65%
karyawan merasa lebih termotivasi dan kreatif ketika dipimpin oleh pemimpin yang
mendorong pemikiran kritis dan inovasi. Hal ini menegaskan pentingnya IS dalam
menciptakan lingkungan kerja yang inovatif dan berdaya saing.

Meski demikian, implementasi IS dalam kepemimpinan Ridwan Kamil tidak
lepas dari tantangan. Hambatan yang muncul di antaranya keterbatasan sumber daya
manusia yang belum sepenuhnya siap menghadapi perubahan, resistensi dari sebagian
aparatur birokrasi, serta keterbatasan teknologi di beberapa daerah. Kondisi ini sejalan
dengan pandangan Bass (1990) bahwa keberhasilan IS menuntut kesiapan organisasi
dalam menerima perubahan. Studi dari Lembaga Administrasi Negara (2021)
mengungkapkan bahwa resistensi birokrasi sering kali muncul karena ketidakpastian
dan kekhawatiran akan kehilangan posisi atau kewenangan, sehingga diperlukan
pendekatan yang lebih humanis dan pelatihan berkelanjutan untuk mengatasi hal
tersebut. Survei Kementerian PAN-RB (2022) juga mencatat bahwa 40% aparatur
pemerintah merasa kurang siap menghadapi transformasi digital, sehingga pelatihan
intensif dan pendampingan menjadi kunci keberhasilan implementasi IS. Oleh karena
itu, untuk memperkuat penerapan IS, diperlukan peningkatan kapasitas SDM,
pendampingan adaptasi teknologi, serta pembentukan iklim birokrasi yang lebih terbuka
terhadap inovasi.

Secara keseluruhan, penerapan Intellectual Stimulation dalam kepemimpinan
Ridwan Kamil terbukti mendorong budaya inovasi, partisipasi aktif, dan kolaborasi baik
dari aparatur pemerintah maupun masyarakat. Dengan menciptakan ruang aman untuk
berpikir kritis dan kreatif, ia berhasil menumbuhkan rasa percaya diri, keberanian, dan
kemandirian dalam mencari solusi. Hal ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan
transformasional dengan penekanan pada IS tidak hanya meningkatkan kualitas
pelayanan publik, tetapi juga menjadi teladan dalam mengoptimalkan potensi
intelektual pengikut untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan. Sebagaimana
diungkapkan dalam artikel Harvard Business Review (2023), pemimpin yang mampu
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mengimplementasikan Intellectual Stimulation secara konsisten akan menciptakan

organisasi yang adaptif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan dengan
lebih baik.

3.  Pertimbangan Individual

Pertimbangan individual (Individualized Consideration/IC) merupakan salah
satu dimensi utama dalam kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh
Bass (1990). Dimensi ini menekankan pentingnya peran pemimpin sebagai mentor yang
memberi perhatian khusus terhadap kebutuhan, potensi, serta perkembangan tiap
individu. Pemimpin yang menerapkan IC mampu menciptakan iklim yang mendukung
pembelajaran, mendelegasikan tugas untuk tujuan pengembangan, serta memberikan
arahan tanpa menciptakan tekanan yang kaku. Hal ini menjadikan pengikut merasa
dihargai sebagai pribadi utuh, bukan sekadar bawahan atau pekerja dalam organisasi.

Dalam praktik kepemimpinan Ridwan Kamil, penerapan IC terlihat jelas baik saat
menjabat sebagai Wali Kota Bandung (2013-2018) maupun Gubernur Jawa Barat (2018-
2023). Ia sering menempatkan dirinya bukan hanya sebagai pejabat, tetapi juga sebagai
fasilitator dan pembimbing yang mendorong kreativitas masyarakat serta tim kerjanya.
Kedekatan personal ini tercermin dari interaksi hangat melalui media sosial maupun
tatap muka di lapangan. Menurut survei yang dilakukan oleh Lembaga Survei Indonesia
(LSI) pada tahun 2022, tingkat kepuasan masyarakat Jawa Barat terhadap pendekatan
personal Ridwan Kamil mencapai 78,5%, terutama dalam hal responsivitas terhadap
keluhan dan aspirasi warga. Ridwan Kamil juga mendorong partisipasi aktif masyarakat
melalui program inovatif, seperti Smart City dan PIPPK (Program Inovasi Pembangunan
dan Pemberdayaan Kewilayahan), yang memberi ruang bagi warga untuk berkontribusi
sesuai kapasitas masing-masing. Pada tahun 2021, program PIPPK berhasil melibatkan
lebih dari 5.000 kelompok Masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa, dengan
65% di antaranya menyatakan merasa didengar dan diberi ruang untuk berpartisipasi
(Bappeda Jawa Barat, 2021).

Tabel 2. Keberhasilan Penerapan Individualized Consideration (IC) oleh Ridwan

Kamil
‘ Indikator IS H Data & Hasil H Tahun ” Sumber |
Dicitalisasi 80% layanan administrasi di
Laganan Jawa Barat terdigitalisasi 2020- Pemprov Jabar,
e melalui SuperApps & Sapa 2022 Diskominfo Jabar
Publik
Warga
78% laporan warga
Respon Cepat ditindaklanjuti dalam 24 jam 2019- Laporan JOR
Masyarakat lewat Jabar Quick Response 2021 Pemprov Jabar
(JQR)
Inovasi Desa 2,300+ df?sa‘n}engadopm . 2021- Dinas
Digital teknologi digital; 70% lebih 2023 Pemberd
et efektif dalam layanan publik emberdayaan
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Indikator IS Data & Hasil Tahun | Sumber
Masyarakat &
Desa Jabar
e 68% masyarakat merasa
Partls}pam Ide dilibatkan dalam penyusunan 2022 Lol (L‘embaga .
Kreatif . . . Survei Indonesia)
kebijakan berbasis inovasi
o .
Reformasi Zje’; lrl‘zml‘esr‘]ian‘zzﬂ(an . 2022- | KemenPAN-RB,
Birokrasi simp . - 2023 Pemprov Jabar
Government & integrasi data

Pemanfaatan 15 Juta.+ warga .be.rmterak.SL 2020- Tim Media
Media Dieital melalui kanal digital resmi 2003 P Jab.

edia Higta untuk solusi masalah publik Cprov jabat
Efisiensi Waktu layanan admlmostram 2021 Bappeda Jawa
Layanan berkurang rata-rata 45% setelah

. e 2022 Barat

Publik digitalisasi
K . 40% wilayah pelosok masih

esenjangan mengalami keterbatasan akses 2020 Litbang Kominfo
Digital digital

Penelitian R. Yulianti, M. A. Muslim, and Z. P. Zulkarnain (2019), menemukan
bahwa seluruh dimensi kepemimpinan transformasional, termasuk IC, berhasil
diterapkan oleh Ridwan Kamil. Penerapan tersebut tampak dari kebiasaannya memberi
ruang partisipasi dan mendampingi bawahan maupun masyarakat dalam setiap
program pembangunan. Sejalan dengan itu, Lestari (2020) dalam jurnal Administrasi
Publik dan Pembangunan mencatat bahwa gaya kepemimpinannya yang partisipatif
mampu membangun kedekatan emosional dan loyalitas masyarakat, dengan 72%
responden merasa bahwa Ridwan Kamil hadir sebagai figur yang mudah diakses dan
peduli terhadap kebutuhan individu. Temuan ini memperkuat bahwa IC menjadi salah
satu kekuatan utama Ridwan Kamil karena ia tidak hanya memerintah, tetapi juga
mendampingi, sebagaimana konsep mentoring yang ditegaskan Bass.

Namun demikian, implementasi IC di wilayah yang luas dan heterogen seperti
Jawa Barat menghadapi keterbatasan. Luasnya cakupan wilayah menyebabkan
perhatian personal sulit dirasakan secara merata oleh seluruh masyarakat. Survei
Litbang Kompas (2020) menunjukkan bahwa hanya 45% masyarakat di daerah pelosok
Jawa Barat merasa memiliki akses yang sama terhadap program-program pemerintah
dibandingkan dengan wilayah perkotaan. Akibatnya, sebagian aspirasi belum terserap
dengan optimal. Hal ini sejalan dengan pandangan Bass (1990) bahwa IC membutuhkan
mekanisme tambahan agar efektif dalam lingkup besar, misalnya melalui fasilitator
lokal, forum komunitas, atau sistem umpan balik digital yang inklusif. Upaya tersebut
penting agar prinsip IC benar-benar menjangkau masyarakat secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, gaya kepemimpinan Ridwan Kamil menunjukkan penerapan
nyata dari Individualized Consideration. Ia memperlakukan pengikut sebagai individu
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dengan potensi unik, memberi ruang partisipasi, serta menciptakan iklim yang
mendukung pembelajaran dan inovasi. Dengan pendekatan ini, ia berhasil membangun
kepercayaan, kedekatan emosional, dan loyalitas dari masyarakat maupun timnya.
Berdasarkan survei Indo Barometer (2023), Ridwan Kamil meraih tingkat kepercayaan
publik sebesar 82% selama masa kepemimpinannya di Jawa Barat, dengan 75%
masyarakat merasa bahwa kebijakannya berpihak pada kebutuhan individu dan
kelompok marjinal. Hal ini sejalan dengan teori Bass yang menempatkan pemimpin
transformasional bukan hanya sebagai pengendali, melainkan sebagai mentor dan
inspirator untuk perkembangan jangka panjang pengikutnya.

Kesimpulan

Perelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional yang diterapkan
Ridwan Kamil dalam konteks pemerintahan daerah memberikan pengaruh signifikan
terhadap perubahan birokrasi, partisipasi publik, serta penguatan inovasi pelayanan.
Melalui dimensi Inspirational Motivation, Ridwan Kamil berhasil membangun visi kota
kreatif dan inklusif yang memotivasi masyarakat untuk turut serta dalam pembangunan.
Pada dimensi Intellectual Stimulation, inovasi digitalisasi layanan publik dan program
smart city mendorong masyarakat serta aparatur untuk berpikir kreatif dalam
memecahkan persoalan. Sementara itu, dimensi Individualized Consideration terlihat
dari peran Ridwan Kamil sebagai fasilitator dan mentor yang berupaya mendampingi
masyarakat serta aparatur secara personal. Meski terdapat tantangan berupa
keterbatasan birokrasi, teknologi, serta cakupan wilayah yang luas, gaya kepemimpinan
transformasional Ridwan Kamil terbukti mampu meningkatkan kualitas pelayanan
publik, memperkuat kepercayaan masyarakat, serta menciptakan tata kelola
pemerintahan yang lebih partisipatif dan inovatif. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan relevansi teori Bass (1990) dalam menjelaskan praktik kepemimpinan di
tingkat pemerintahan daerah di Indonesia.
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